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ABSTRAK 

Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 24 Tahun 2017 

tentang Hukum Pedoman Bermuamalah Melalui Media Sosial 

mengatur tentang ujaran kebencian (hate speech), menyatakan bahwa 

hate speech merupakan salah satu tindakan yang haram untuk 

dilakukan karena mengandung potensi untuk memecah belah umat. 

Namun pada kenyataannya, saat ini masih sering dijumpai konten-

konten yang bermuatan hate speech agama di media sosial. Salah 

satunya pada akun Instagram @habibkribo_official. Beredarnya 

konten tersebut tentu sangat berbahaya dan menimbulkan pro dan 

kontra dikalangan masyarakat. Berangkat dari permasalahan tersebut, 

maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 

persepsi mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

angkatan 2018 terhadap konten hate speech agama pada akun 

@habibkribo_official di Media Sosial Instagram.  

Guna mengkaji penelitian ini, penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research). Adapun sumber data terdiri dari sumber primer dan 

sekunder, sumber data primer berasal dari Mahasiswa KPI angkatan 

2018 yang menjadi sampel penelitian dengan teknik penentuan sampel 

random sampling. Dan metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara bebas terpimpin, observasi partisipan serta 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah 

teknik analisis Miles dan Huberman Michel, terdiri dari reduksi data, 

penyajian data. dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya mahasiswa Prodi 

KPI UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2018 memiliki dua persepsi 

yang terbagi menjadi persepsi positif dan negatif, diantaranya: 

pertama, adanya konten hate speech membuat para pengguna 

instagram akan lebih berhati-hati serta tidak mudah percaya dengan 

informasi yang tersedia dimedia sosial, dengan selalu cross check 

kebenarannya. Selain itu juga mempermudah kita dalam mendeteksi 

akun-akun yang baik untuk diikuti sebagai sumber informasi 

keagamaan. Kedua, namun disisi lain konten hate speech yang ada 

diakun @habibkribo official sangat tidak dibenarkan serta tidak baik 
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untuk diikuti karena dapat membahayakan bagi para pengguna 

instagram, terkhusus para followersnya. Karena konten tersebut dapat 

menimbulkan stigma negatif terhadap para pendakwah, apalagi akun 

tersebut mempunyai banyak followers dan tersemat nama habib. 

Menimbulkan kebencian dan rasa intoleransi dalam perbedaan 

pandangan agama. Pemicu perpecahan internal antar kelompok 

seagama. Bahkan lebih jauh, konten tersebut dapat menggiring opini 

publik apalagi untuk para awam karena kurangnya pengetahuan yang 

dimiliki sehingga dapat dengan mudah percaya dengan apa yang 

dilihatnya. 

Kata Kunci: Persepsi, Hate Speech, Media Sosial Instagram 
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ABSTRACK 

The Fatwa of the Indonesian Ulema Council (MUI) Number 24 

of 2017 concerning the Law on Guidelines for Conversing Through 

Social Media regulates hate speech, stating that hate speech is one of 

the forbidden acts to be carried out because it has the potential to 

divide community. However in reality, there are often found content 

containing religious hate speech on social media. One of them is on 

the Instagram account @habibkribo_official. The circulations of such 

content is certainly very dangerous dangerous and raises pros and cons 

among the public. Based on these problems, this Study aims to 

describe the perception of students of Islamic Commuciacation and 

Broadcasting Study Program class of 2018 towards the content of 

religious hate speech on the @habibkribo_official account on 

Instagram social media.  

In order to examine this research, the author uses a descriptive 

qualitative research method with the type of field research. The data 

source consist of primary and secondary sources, the primery data 

source comes from the 2018 KPI studens whi became the research 

sample with a random sampling technique. And the data collection 

methods used were guided free interview, participant observation and 

documentation. The data analysis technique used is the Miles and 

Huberman Michel analysis technique consisting of data reduction, 

data presentation anda conclusion drawing.  

The results of the study show that the 2018 UIN Raden Intan 

Lampung KPI Study Program students have two perceptions which 

are divided into positive and negative perceptions, including: first, the 

presence of hate speech content makes Instagram users more careful 

and not easy to belive the information available on social media, by 

always cross-checking the truth. It also makes it easier for us to detect 

good accounts to follow as a source of religious information. Second, 

but on the other hand the hate speech content in the 

@habibkribo_official account is not justified and not good to follow 

because it can be dangerous for Instagram users, especially their 

followers. Because the content can cause a negative stigma against the 

preachers, moreover the account has a lot of followers and is 
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embedded with the name Habib. Can lead to hatred and intolerance in 

different religious views. Triggers internal divisions between religious 

groups. Furthermore, the content can lead to public opinion, especially 

for the lay people because of the lack of knowledge they have so they 

can easily believe what they see.   

Keyword: Perseption, Hate Speech, Social Media Instagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

  

Nama  : Tri Adellia 

 NPM  : 1841010430 

 Prodi/Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam 

 Fakultas : Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

 

 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Persepsi Mahasiswa 

Tehadap Konten Hate Speech di Media Sosial Instagram (Studi 

Pada Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung)” 

adalah benar-benar merupakan hasil karya penyusun sendiri, bukan 

duplikasi ataupun saduran dari karya orang lain kecuali pada bagian 

yang telah dirujuk dan disebut dalam footnote atau daftar pustaka. 

Apabila dilain waktu terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini, 

maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

 

Bandar Lampung,  Agustus 2022 

Penulis, 

Tri Adellia 

NPM. 1841010430 

  



 

vii 

 

  



 

viii 

 

 

 

 

 



 

 

ix 

 

MOTTO 

                          

                           

                           

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purbasangka 

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 

janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 

menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang 

suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 

kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.” 

(Q.S Al-Hujurat [49]: 12) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penjelasan lebih lanjut, guna menghindari 

kesalahpamahan dalam penafsiran serta mempermudah dalam 

memahami judul skripsi ini. Maka terlebih dahulu penulis akan 

menjelaskan secara singkat beberapa istilah yang terkait dengan 

maksud judul skripsi tentang “Persepsi Mahasiswa Terhadap 

Konten Hate Speech Di Media Sosial Instagram (Studi Pada 

Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung)”. 

Berikut penjelasannya: 

Desiderato sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin Rahkmat 

dalam bukunya mendefinisikan bahwa persepsi merupakan 

pengalaman terhadap objek, peristiwa atau hubungan-hubungan 

yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 

pesan.1 Brian Fellows mengartikan persepsi sebagai proses yang 

memungkinkan suatu organisme dalam menerima dan 

menganalisis informasi.2 Serta Langton dan Robbins juga 

mendefinisikan persepsi adalah proses dimana individu memilih, 

mengatur, dan menafsirkan kesan sensorik mereka untuk memberi 

arti bagi lingkungannya.3 Dari pengertian tersebut dapat diartikan 

bahwa persepsi adalah suatu tanggapan seseorang terhadap suatu 

peristiwa yang merupakan hasil dari penafsiran informasi yang 

diterimanya. 

Sarwono sebagaimana dikutip oleh Harun Gafur dalam 

bukunya mendeskripsikan mahasiswa merupakan setiap orang 

 
1Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya 

Offset, 2015), 51. 
2Dzul Fahmi, Persepsi: Bagaimana Sejatinya Persepsi Membentuk Konstruksi 

Berpikir Kita, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2021),11. 
3I Ketut Swarjana, Konsep Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Persepsi, Stres, 

Kecemasan, Nyeri, Dukungan Sosial, Kepatuhan Motivasi, Kepuasan, Pandemi 

COVID-19, Akses Layanan Kesehatan, (Yogyakarta: Andi Offset, 2022), 28. 



2 

 

 

yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan 

tinggi dengan batas usia sekitar 19-30 tahun.4 Mahasiswa adalah 

orang yang belajar di perguruan tinggi, baik di universitas, atau 

institut. Atau dapat juga didefinisikan sebagai kategori pemuda 

yang tercerahkan karena memiliki kemampuan intelektual yang 

tinggi.5  

Sedangkan persepsi mahasiswa merupakan tanggapan 

mahasiswa terhadap suatu peristiwa, sebagaimana dalam penelitian 

ini yaitu tanggapan terhadap konten hate speech yang ada di media 

sosial Instagram. Adapun persepsi mahasiswa yang dimaksud 

adalah persepsi mahasiswa aktif Progam Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Raden Intan Lampung angkatan 2018, yang mempunyai akun 

Instagram dan aktif menggunakannya. Serta pernah melihat konten 

bermuatan hate speech di media sosial tersebut. 

Ujaran kebencian (hate speech) dapat didefinisikan sebagai 

tindakan komunikasi yang dilakukan oleh suatu individu atau 

kelompok dalam bentuk provokasi, hasutan, ataupun hinaan 

kepada individu atau kelompok yang lain dalam hal berbagai aspek 

ras, warna kulit, gender, cacat, orientasi seksual kewarganegaraan, 

agama dan lain-lain.6 Hate speech pada penelitian ini berfokus 

pada konten hate speech di media sosial Instagram baik berupa 

unggahan video maupun foto serta caption (keterangan) serta 

komentar-komentar yang mengandung unsur SARA. Adapun 

dalam penelitian ini konten hate speech yang dimaksud adalah 

konten-konten yang ada di akun Instagram dengan nama pengguna 

@habibkribo_official, dan penulis memfokuskan pada konten yang 

mengandung hate speech dalam konteks agama.  

 
4Harun Gafur, Mahasiswa dan Dinamika Dunia Kampus, (Bandung: Rasi 

Terbit, 2015), 17.  
5Dudih Sutrisman, Pendidikan Politik, Persepsi, Kepemimpinan dan 

Mahasiswa, (Bogor: Guepedia, 2019), 115. 
6A. Yudha Prawira, “Upaya Kepolisian Dalam Menanggulangi Kejahatan 

Ujaran Kebencian (Hate Speech) Berdasarkan Surat Edaran Kapolri NO 

SE/06/X/2015,” (Skripsi, Universitas Lampung, 2016), 5. 
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Media sosial merupakan medium di internet yang 

memungkinkan penggunanya mempresentasikan dirinya maupun 

berinterakasi, bekerjasama, saling berbagi, berkomunikasi dengan 

pengguna lainnya, dan membentuk ikatan sosial secara virtual.7 

Media sosial disini berperan sebagai sebuah wadah yang 

menjembatani para pengguna untuk melakukan berbagai bentuk 

komunikasi yang dan pemberian informasi kepada sesama 

pengguna lainnya.  

Adapun media sosial yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah situs jejaring sosial berupa aplikasi yang mengizinkan 

pengguna untuk membuat informasi pribadi, sehingga dapat 

terhubung dengan orang lain (sesama pengguna). Informasi pribadi 

itu bisa berupa foto, tulisan keterangan (caption) maupun video. 

Dan media sosial yang penulis kaji dalam penelitian ini adalah 

media sosial Instagram. Adapun Instagram adalah media sosial 

yang setiap postingan-nya yaitu berupa foto dan video yang 

dimana setiap postingan tersebut dapat diberikan caption 

(keterangan) sebagai penjelas dari foto dan video yang dibagikan 

tersebut.8  

Kemudahan dalam penggunaan fitur-fitur Instagram, 

membuat setiap orang dengan mudahnya dapat menulis, 

membagikan segala bentuk postingan baik itu negatif maupun 

positif diakun pribadi miliknya. Sebagaimana akun Instagram 

dengan nama pengguna @habibkriboofficial adalah akun pribadi 

milik Zen Assegaf yang merupakan seorang pendakwah sekaligus 

akuntan. Bergabung di Instagram sejak Oktober 2016, saat ini akun 

tersebut mempunyai 23,5000 followers, serta 1841 postingan yang 

terpublish. Menurut pengamatan penulis, akun tersebut seringkali 

menampilkan konten-konten dalam bentuk foto dan kata-kata yang 

mengandung unsur SARA, Politik, maupun provokasi yang 

ditujukan kepada para ulama-ulama di Indonesia, sebagaimana 

postingan yang terpublish pada tanggal 09 dan 12 Februari 2022. 

 
7Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan 

Sosioteknologi, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), 11. 
8Adelia Septiani Restanti Tania dkk, Media Sosial Identitas, Tranformasi, dan 

Tantangannya, (Malang: Intrans Publishing Group, 2020), 22. 
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Tak jarang fitur kolom komentar turut mengundang para pengguna 

lain juga memberikan komentar-komentar balasan yang 

mengandung ujaran kebencian. 

Berangkat dari definisi operasional dan konsep diatas maka 

dapat dipahami bahwa penelitian lapangan dengan judul “Persepsi 

Mahasiswa Terhadap Konten Hate Speech Di Media Sosial 

Instagram (Studi Pada Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan 

Lampung), bertujuan untuk mendeskripsikan tentang bagaimana 

persepsi atau tanggapan mahasiswa Program Studi Komunikasi 

dan Penyiaran Islam angkatan 2018 dalam menyikapi konten hate 

speech pada akun @habibkribo_official di media sosial Instagram. 

B. Latar Belakang Masalah 

Kebebasan berpendapat memang sangat dijunjung tinggi 

oleh masyarakat Indonesia. Tak jarang membuat masyarakat telah 

terbiasa dengan kebebasan bersuara tanpa harus takut dikekang, 

termasuk saat berselancar di media sosial. Namun kenyataannya, 

sebagian pengguna salah menginterpretasikan makna kebebasan 

pendapat, sebagaimana yang dimaksud oleh prinsip kebebasan 

berpendapat dalam sistem demokrasi yang dianut oleh negara 

Indonesia. Sehingga kebebasan tersebut justru mendorong 

terjadinya pelanggaran netiquette (etika ruang siber).  

Pelanggaran netiquette (etika ruang siber) yang saat ini 

marak terjadi di media sosial Instagram adalah tindakan hate 

speech. Hate speech merupakan tindakan komunikasi yang 

dilakukan individu atau kelompok dalam bentuk provokasi, 

hasutan ataupun hinaan kepada individu atau kelompok lain yang 

menyangkut unsur SARA, kewarganegaraan, warna kulit, cacat, 

dan lain-lain.9  

Ujaran kebencian di Indonesia sendiri, tersebar secara bebas 

tanpa sedikitpun hambatan. Hal tersebut disebabkan karena dilema 

 
9Janner Sinarmata dkk, Hoaks dan Media Sosial: Saring Sembelum Sharing, 

(Yayasan Kita Menulis, 2019), 6.  
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antara kebebasan berpendapat atau pembatasan terhadap hak 

kebebasan serta penegakan hukum perundang-undangan terkait 

ujaran kebencian yang masih rancu. Kondisi ini memberikan 

kesempatan bagi sejumlah individu maupun kelompok garis keras 

untuk melakukan tindakan secara terang-terangan yang disebarkan 

melalui media sosial. Salah satunya ditandai dengan banyaknya 

Da’i garis keras yang dalam penyampaian pesan dakwahnya 

melalui media sosial, ternyata mengandung unsur hate speech 

agama. 

 Beberapa kasus hate speech agama yang pernah terjadi di 

Indonesia adalah kasus Permadani Arya atau dikenal dengan nama 

sebutan Abu Janda pada februari 2021 yang menyebut “Islam 

agama arogan dan “Agama pendatang dari Arab” melalui akun 

Twitter miliknya. Selanjutnya Habib Bahar smith tentang kasus 

ujaran kebencian yang menjeratnya pada Desember 2021, terkait 

ceramah yang disampaikan dan konten ceramah tersebut diunggah 

dimedia sosial hingga viral dan menuai respon dari para pengguna. 

Adapun kasus terbaru pada April 2022 terkait tulisan Budi Santoso 

Purwokartiko di akun Facebook miliknya mengenai “pakaian 

penutup kepala ala manusia gurun” yang mengarah kepada jilbab, 

dinilai sebagai ujaran bersifat SARA dan rasis serta mengarah 

kepada islamofobia. 

Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 24 Tahun 

2017 tentang Hukum Pedoman Bermuamalah Melalui Media 

Sosial mengatur tentang ujaran kebencian atau hate speech, 

menyatakan bahwa hate speech merupakan salah satu tindakan 

yang haram untuk dilakukan karena mengandung potensi untuk 

memecah belah umat. Namun pada kenyataannya saat ini media 

sosial memang seringkali digunakan oleh Da’i garis keras untuk 

melancarkan tindakan hate speech atas dasar agama, bukan hanya 

kepada pemeluk agama lain saja bahkan dalam satu agama namun 

berbeda aliran atau mazhab kerapkali terjadi.  

Tindakan hate speech yang dilakukan yaitu dengan 

melecehkan mazhab atau aliran lain, dengan menuding amalan 

kelompok lain sebagai bid’ah. Bahkan tidak segan-segan 
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mengkafirkan orang lain yang berbeda dengan pemahamannya. 

Adapun cara lain yang dilakukan untuk menghadapi sasaran-

sasaran dakwah yang dianggap menyimpang ialah dengan mencari-

cari kelemahan tokoh atau pimpinan yang dituju dengan cara 

melemparkan isu negatif kepada khalayak terkait tentang tokoh 

yang tidak disenanginya.10 Adapun bentuk hate speech atas dasar 

agama ini dilakukan dengan membuat dan menyebarkan konten-

konten, baik itu berupa video maupun foto yang diberi keterangan 

(caption) atau kata-kata untuk menyebarkan stigma negatif pada 

kelompok aliran yang dianggap menyimpang dari ajarannya. 

Perbedaan pendapat sebenarnya adalah hal yang lumrah dan 

sangat wajar dalam khazanah islam. Setiap bidang keilmuan islam 

memiliki mazhabnya masing-masing yang dimana setiap mazhab 

itu memiliki ulama yang berbeda pendapat. Oleh karena itu 

perbedaan seharusnya bukan hal yang mesti dipermasalahkan, 

bahkan sampai menjadi pemicu tindakan hate speech antar 

kelompok agama yang berbeda aliran atau mazhab tersebut.11 Dan 

sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin Islam memang sangat 

memberikan kebebasan berbicara seluas-luasnya kepada manusia, 

selama tidak mengganggu kebebasan dan martabat orang lain. 

Namun Islam tidak memberi ruang bagi umatnya untuk menyebar 

kebencian, melakukan tindak kejahatan, dan menggunakan bahasa 

kasar atau ofensif atas nama kritik dan kebebasan bebicara. Islam 

memberikan hak kepada setiap orang untuk berpendapat dalam 

batas-batas moralitas.12 

Sebagaimana Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

pernah bersabda, Hadis riwayat Al-Bukhari dalam Sahih Al-

Bukhari-nya. Adapun redaksinya adalah:13 

 
10Nasaruddin Umar, Jihad Melawan Religious Hate Speech, (Jakarta: 

Gramedia, 2019), 106. 
11Umar Shihab, Beda Mazhab Satu Islam, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 

2017), 21. 
12Irawan, “Hate Speech di Indonesia: Bahaya dan Solusi,” Jurnal Dakwah dan 

Pengembangan Sosial Kemanusiaan 9, no. 1 (2018): 1-17,  

https://doi.org/10.32923/maw.v9i1.712. 
13Hadis Riwayat Al-Bukhari No. 5559 
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ثَ نَا  ثَ نَا أبَوُ الَْْحْوَصِ عَنْ أَبِ حَصِيٍن عَنْ أَبِ حَدَّ قُ تَ يْ بَةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنْ  صَالِحٍ عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ قَالَ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

انَ يُ ؤْمِنُ بِِللََِّّ كَانَ يُ ؤْمِنُ بِِللََِّّ وَالْيَ وْمِ الْْخِرِ فَلََ يُ ؤْذِ جَارهَُ وَمَنْ كَ 
وَالْيَ وْمِ الْْخِرِ فَ لْيُكْرمِْ ضَيْ فَهُ وَمَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ بِِللََِّّ وَالْيَ وْمِ الْْخِرِ فَ لْيَ قُلْ 

 خَيْْاً أوَْ ليَِصْمُتْ 

 “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin 

Sa'id telah menceritakan kepada kami Abu Al 

Ahwash dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu 

Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Barangsiapa beriman kepada Allah 

dan hari Akhir, janganlah ia mengganggu tetangganya, 

barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir 

hendaknya ia memuliakan tamunya dan barangsiapa 

beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya ia 

berkata baik atau diam.” 

Ideal moral dari hadis diatas adalah pentingnya berkata baik 

dalam menjaga  hubungan harmonis dikehidupan  sosial. Maka 

apabila diimplementasikan pada fenomena hate speech di media 

sosial adalah pentingnya memelihara perkataan-perkataan, agar  

tidak  menyakiti  orang  lain. Mengatasi kebiasaan hate speech di 

media sosial dapat dilakukan dengan menahan diri atau diam.14 

Allah Subhanahu wa Ta’ala juga telah memerintahkan kita 

untuk selalu berkata dengan perkataan yang baik, sebagaimana 

firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Al-Isra ayat 23: 

 

 
14Sri Hariyati Lestari, Muhammad Alwi Hs, “Kontekstualisasi Hadis ‘Berkata 

Baik Atau Diam’ Sebagai Larangan Hate Speech Di Media Sosial: Aplikasi Double 

Movement Fazlur Rahman,” Jurnal Ilmu Al Qur’an Dan Hadist 3, No. 2 (2020): 127, 

https://doi.org/10.35132/albayan.v4i2.87. 
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 “Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu 

jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat 

baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 

seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 

janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 

“ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan 

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia”. (QS. 

Al-Isra [17]: 23) 

Dilihat dari segi bahasa, kata kariema berarti perkatan 

mulia. Perkataan yang mulia adalah perkataan yang memberi 

penghargaan dan penghormatan kepada orang yang diajak 

bicara. Sehubungan dengan diksi atau pilihan kata, maka kata 

yang termasuk kategori kariema adalah kata-kata yang 

mencerminkan kemuliaan, atau menggambarkan sikap 

memuliakan orang yang diajak bicara.15 Meskipun dalam 

ayat ini konteks pembahasannya adalah kepada kedua orang 

tua, namun hal ini juga dapat diterapkan dalam kehidupan 

sosial. Sebagaimana jika dikaitkan dengan fenomena hate 

speech di media sosial, perintah ini sangat berbanding balik 

dengan tindakan tersebut yang justru cenderung merendahkan 

orang lain jika ditujukan secara personal akan menyakiti 

 
15Hani’ah, “Formula Kaidah Diksi Dalam Ayat-Ayat Alquran Dan 

Implementasinya Dalam Kesantunan Berbahasa Masyarakat Madura,” Prosodi: 

Jurnal Ilmu Bahasa dan Sastra 7, no. 1 (2013): 6,  

https://journal.trunojoyo.ac.id/prosodi/article/view/46 



9 

 

 

korban secara psikis. Lebih lagi jika ujaran kebencian 

tersebut ditujukan untuk kelompok, ras, atau bahkan agama, 

tentu hal tersebut dapatmemicu terjadinya perpecahan dan 

perselisihan antar golongan itu. 

Dari kedua ayat diatas jelas bahwasanya Islam sangat 

melarang tindakan hate speech, hal ini tentu karena dampak dari 

hate speech sangat membahayakan. Diantara dampak tersebut 

adalah para korban bisa  menderita gangguan fisik dan mental. 

Dampak psikis bagi para korban seperti kemarahan, depresi, 

terancam, putus asa, dan berbagai gangguan psikis lainnya. Lebih 

jauh lagi dampaknya adalah dapat menghilangkan rasa saling 

menghormati dan  kesenjangan sosial. Sebab hate speech 

merupakan sikap yang tidak beretika, tidak  menunjukkan  nilai-

nilai  nasionalis dan  agamis serta intoleransi  yang  dapat 

mendorong terjadinya kekerasan (condoning).16 Tentu fenomena 

hate speech ini tak jarang mengganggu dan meresahkan para 

pengguna media sosial, terutama bagi mereka yang tujuannya 

hanya ingin meningkatkan interaksi dengan teman-temannya 

secara online atau hanya sekedar untuk hiburan diri, termasuk para 

mahasiswa.17  

Dari hasil pengamatan, penulis menemukan bahwa salah 

satu akun yang gemar memprovokasi netizen dengan konten-

konten hate speech adalah akun Instagram dengan nama pengguna 

@habibkribo_official. Banyak dikenal dengan julukan Habib 

Kribo, beliau adalah keturunan Hadramaut, Yaman kelahiran Solo, 

Jawa Tengah dan telah berkewarganegaraan Indonesia. Merupakan 

seorang pegiat aktif media sosial yang awal karirnya seorang 

pendakwah. Akun @habibkribo_official telah memiliki 23,5000 

followers dengan jumlah postingan sebanyak 1841, terdiri dari 

1671 berupa foto dan 170 postingan video yang telah dibagikan 

sejak tahun 2016. Akun tersebut bersifat terbuka, dalam artian 

 
16Irawan, Hate Speech di Indonesia: Bahaya dan Solusi”, 5. 
17Ahmad Nizar Numani, “Hate Speech and Hoaxes in Social Medias: The 

Dark Portrait of Uncertainty in Law Enforcement,” Law Research Review Quarterly 

7, no. 1 (2020): 98, https://doi.org/10.15294/lrrq.v7i1.43166. 
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siapapun dapat mengakses bahkan menanggapi konten yang 

dibagikan apabila telah terdaftar menjadi pengguna Instagram. 

Sebagaimana akun tersebut memang seringkali membagikan 

konten-konten hate speech, mulai dari unsur SARA, politik, hingga 

gambar-gambar yang tidak pantas untuk ditampilkan. Diantara 

postingan akun @habibkribo_official, penelitian ini hanya akan 

berfokus pada postingan yang mengandung hate speech dalam 

bidang agama yang dipublish pada tanggal 09 dan 12 Februari 

2022 karena banyak respon (komentar) dari pengguna lain. 

Adapun bentuk hate speech yang terdapat pada akun 

tersebut berupa postingan foto ulama-ulama yang dianggap tak 

sepemikiran dengannya, yang diberi keterangan (captions) dengan 

kata-kata kasar, mengandung unsur provokasi, dan penghinaan. 

Serta tak jarang adanya fitur komentar disetiap postingan tersebut 

juga mengundang para pengguna lain ikut menuliskan komentar-

komentar yang mengandung hate speech.  

Konten yang dibagikan akun @habibkribo_official pada 

tanggal 09 Februari 2022 berupa screenshoot berita yang memuat 

salah satu pernyataan Ustadz Adi Hidayat serta ditulis dengan 

captions (keterangan), “Pertanyaan bodoh mengatakan Tuhan 

orang mana? Selevel ustad cukup tenar tapi lemah pemahaman 

akan ketuhanan, pantes memaksakan Islam bau arab (arabisasi 

Tuhan). Tuhan tidak tuli Tuhann punya Kuping?” Kemudian 

konten yang dibagikan pada tanggal 12 Februari 2022 dengan 

menampilkan screenshoot berita yang memuat salah satu 

pernyataan ustadz Khalid Basalamah, yang diberi keterangan 

“Arab-arab kadrun gak ada andil masuknya islam di Indonesia, 

trus mau jajah Indonesia ingin dijadikan islam arab. Rawat otak 

dulu sebelum jenggot!”  

Tujuan dari pembuatan konten-konten yang lantang tersebut, 

sebenarnya adalah salah satu strategi dakwah yang dilakukan oleh 

Habib Kribo sebagai bentuk autokritik kepada Habib-habib lain. 

Serta pengingat kepada para Habib agar tidak menjadikan gelar 

habib yang dimiliki sebagai bentuk keistimewaan yang berlebihan. 

Namun adanya konten yang dibuat oleh akun @habibkribo_official 
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tentu sangat berbahaya dan menjadi pro dan kontra dikalangan 

masyarakat. Tak terkecuali bagi mahasiswa yang merupakan 

pengguna aktif media sosial ini. Terutama bagi mereka yang tidak 

mengetahui tujuan pasti habib kribo dalam membuat konten 

tersebut. Sehingga terpaan konten hate speech di media sosial yang 

tak terbendung itu, sangat ditakutkan dapat merasuki pola pikir 

mahasiswa yang seharusnya menjadi agen-agen perubahan dimasa 

yang akan datang.  

Penulis melakukan wawancara pra survey kepada 

mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

angkatan 2018 Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden 

Intan Lampung, dan mendapatkan informasi bahwa mayoritas 

mahasiswa mempunyai akun Instagram dan aktif 

menggunakannya. Sebagaimana ada mahasiswa yang aktif 

menggunakan dengan sering menggunggah video atau foto, baik di 

Instagram story maupun feed instagram. Dan ada juga yang tidak 

aktif menggunggah atau hanya sekedar scroll dan melihat-lihat 

informasi terkini. Serta salah satu mahasiswa program studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2018 bernama Meliniar 

mengungkapkan bahwasanya dia pernah melihat konten hate 

speech di media sosial Instagram. 

Berangkat dari latar belakang diatas, membuat penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Persepsi 

Mahasiswa Terhadap Konten Hate Speech Di Media Sosial 

Instagram (Studi Pada Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden 

Intan Lampung)”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

secara mendalam tentang bagaimana persepsi mahasiswa Program 

Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Raden Intan Lampung angkatan 2018 yang juga 

merupakan pengguna aktif media sosial Instagram terkait konten 

hate speech dalam konteks agama pada akun @habibkribo_official 

yang ada di media sosial tersebut.  
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C. Fokus Penelitian 

Berangkat dari latar belakang diatas, agar penelitian ini 

sesuai dengan tujuan penelitian yang diharapkan penulis. Maka 

penelitian difokuskan pada Persepsi Mahasiswa Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Raden Intan Lampung angkatan 2018 dalam 

menyikapi konten hate speech di akun Instagram 

@habibkribo_official. Adapun konten hate speech yang dimaksud 

yaitu konten yang dibagikan pada tanggal 09 dan 12 Februari 2022. 

D. Rumusan Masalah 

Untuk menjawab permasalahan yang penulis pertanyakan, 

maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana persepsi mahasiswa Program Studi Komunikasi 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Raden Intan Lampung angkatan 2018 terhadap konten hate speech 

di Media Sosial Instagram pada akun @habibkribo_official? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 

persepsi mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam angkatan 2018 terhadap konten hate speech di Media Sosial 

Instagram pada akun @habibkribo_official. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian 

dalam mengembangkan penelitian selanjutnya pada bidang 

Pesan Dakwah, agar mahasiswa lebih kritis terhadap informasi 

dakwah yang diterima dari media sosial. 

2. Secara Praktis 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan 

mampu menambah wawasan bagi para Da’i dalam 
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penyampaian pesan dakwahnya. Agar selalu menyampaikan 

kebenaran berdasarkan Al-Quran, Hadist dan Qiyas. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Skripsi yang berjudul Perilaku Hate Speech Pada Remaja Di 

Media Sosial Instagram, karya Firmina Astuti (2019) 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan mengenai 

perilaku hate speech pada remaja di media sosial Instagram. 

Merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan angket terbuka yang tesebar 

secara langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perilaku yang ditunjukkan remaja ketika melihat konten yang 

mengandung ujaran kebencian di Instagram, yaitu 

membiarkan, diam saja, tidak peduli, mengabaikan atau ada 

juga yang me report konten tersebut.18  

2. Skripsi yang berjudul Ujaran Kebencian di Media Sosial 

(Studi Sikap Mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Angkatan 2012), karya Endah Sri 

Rahayu (2017) UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan sikap mahasiswa Prodi Komunikasi 

dan Penyiaran Islam terhadap ujaran kebencian di media 

sosial. Merupakan penelitian survey dengan pendekatan 

kuantitatif dan teknik pengumpulan data berupa kuesioner 

serta menggunakan Google Form untuk membantu sebaran 

angket kepada para responden. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat sikap cukup positif mahasiswa terhadap ujaran 

kebencian di media sosial. Mahasiswa setuju bahwa 

pengetahuan tentang ujaran kebencian perlu disosialisasikan 

 
18Firmina Astuti, “Perilaku Hate Speech Pada Remaja Di Media Sosial 

Instagram,” (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019). 
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karena merasa terganggu dengan adanya konten yang berisi 

ujaran kebencian di media sosial.19  

3. Skripsi yang berjudul Analisis Hate Speech Melalui Media 

Sosial Instagram Studi Pada Komunitas Indonesian Pageant, 

karya Gladyz Puteri G (2019) Universitas Sriwijaya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecenderungan 

kalimat hate speech yang terdapat pada kolom komentar akun 

instagram Pageant Lovers @garudapageants. Metode yang 

digunakan adalah metode penelitian kuantitatif deskriptif. 

Dengan teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi. Hasil 

penelitian menemukan adanya tingkat kecenderungan 

komentar hate speech muncul dalam akun instagram 

@garudapageants dengan persentase angka tertinggi terdapat 

pada aspek ketiga yaitu aspek hinaan sebesar 0,88%.20  

4. Jurnal yang berjudul Persepsi Siswa Tentang Fenomena 

Ujaran Kebencian Di Media Sosial Kelas XI IIS SMA Negeri 

6 Pontianak, karya Wily, Yohanes Bahari, Warneri (2021) 

Universitas Tanjungpura Pontianak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui persepsi siswa terhadap fenomena ujaran 

kebencian di media sosial pada siswa kelas XI IIS Negeri 6 

Pontianak. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dengan metode survey. Serta 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala 

likert. Adapun hasil penelitian menunjukkan (1) komponen 

kognitif (pengetahuan) siswa terhadap ujaran kebencian cukup 

baik, (2) komponen afektif (pemahaman) siswa terhadap 

ujaran kebencian cukup baik, dan (3) komponen konatif 

(penilaian) siswa terhadap ujaran kebencian cukup baik 

 
19Endah Sri Rahayu, “Ujaran Kebencian di Media Sosial (Studi Sikap 

Mahasiswa Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Angkatan 

2012),” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
20Gladyz Puteri G, “Analisis Hate Speech Melalui Media Sosial Instagram 

Studi Pada Komunitas Indonesian Pageant,” (Skripsi, Universitas Sriwijaya, 2019). 
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karena semua siswa tidak setuju dengan ujaran kebencian di 

media sosial facebook.21 

 

 

Tabel 1 

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

NAMA JUDUL METODE PERSAMAAN PERBEDAAN 

Firmina 

Astuti 
(2019) 

Perilaku Hate 

Speech Pada 
Remaja Di 
Media Sosial 

Instagram 

Kualitatif 

Deskriptif 

 

 

Terletak pada 

metode 
penelitian dan 
fenomena yang 

diteliti 

Fokus dan 

objek 
penelitian pada 
penelitian 

terdahulu 
terkait perilaku 

hate speech 
pada remaja di 
Instagram, 

sedangkan pada 
penelitian ini 
berfokus pada 

persepsi 
mahasiswa KPI 

UIN Raden 
Intan Lampung 
angkatan 2018 

terkait tentang 
konten hate 
speech di akun 

Instagram 

Endah 

Sri 

Rahayu 

(2017) 

Ujaran 

Kebencian di 

Media Sosial 

(Studi Sikap 

Mahasiswa 

Prodi 

Komunikasi 

Kuantitatif  Fenomena yang 

diteliti, yaitu 

ujaran 

kebencian 

dimedia sosial 

Teknik 

pengumpulan 

data penelitian 

terdahulu 

berupa 

kuesioner, 

Sedangkan 

 
21Wily dkk, “Persepsi Mahasiswa Tentang Fenomena Ujaran kebencian di 

Media Sosial Kelas XI IIS SMA Negeri 6 Pontianak,” Jurnal Pendidikan Pembelajarn 

Khatulistiwa 10, no. 1 (2021), 

https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/44147  
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dan 

Penyiaran 

Islam UIN 

Sunan 

Kalijaga 

Angkatan 

2012) 

penelitian ini 

teknik 

pengumpulan 

data berupa 

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi  

Gladyz 

Puteri G 

(2019) 

Analisis Hate 

Speech 

Melalui 

Media Sosial 

Instagram 

Studi Pada 

Komunitas 

Indonesian 

Pageant 

Kuantitatif 

deskriptif 

Fenomena yang 

diteliti berupa 

hate speech di 

media sosial 

Instagram 

Penelitian 

terdahulu 

bertujuan untuk 

mengetahui 

tingkat 

kecenderungan 

kalimat hate 

speech yang 

terdapat pada 

kolom 

komentar akun 

instagram 

Pageant Lovers 

@garudapagea

nts, sedangkan 

penelitian ini 

bertujuan untuk 

mendeskripsika

n bagaimana 

persepsi 

mahasiswa KPI 

UIN Raden 

Intan Lampung 

angkatan 2018 

terkait tentang 

konten hate 

speech pada 

akun instagram 

@habibkribo_ 

official 
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Wily, 

Yohanes 

Bahari, 

Warneri 

(2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi 

Siswa 

Tentang 

Fenomena 

Ujaran 

Kebencian Di 

Media Sosial 

Kelas XI IIS 

SMA Negeri 

6 Pontianak 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Terletak pada 

tujuan 

penelitiannya 

yaitu untuk 

mengetahui 

bagaimana 

persepsi 

terhadap ujaran 

kebencian 

dimedia sosial  

Penelitian 

terdahulu 

subjek  

penelitian 

adalah siswa 

dan fenomena 

hate speech 

yang menjadi 

fokus bahasan 

pada media 

sosial 

faceebook. 

Serta metode 

penelitian yang 

digunakan 

deskriptif 

kuantitatif. 

Sedangkan 

penelitian saat 

ini subjek 

penelitiannya 

adalah 

mahasiswa, dan 

fokus konten 

hate speech 

yang dibahas 

adalah konten 

yang terdapat 

media sosial 

Instagram akun 

@habibkribo_o

fficial. Adapun 

metode 

penelitian yang 

digunakan 

adalah 

kualitatif 

deskriptif. 
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H. Penelitian 

Metode penelitian merupakan prosedur ilmiah yang 

ditempuh ilmuwan dalam mengkonstruksi, merekonstruksi, 

merevisi, atau memperkuat suatu teori ilmu. Menurut The Liang 

Gie sebagaimana dikutip oleh Nani Widiawati dalam bukunya 

mendefinisikan, metode ilmiah merupakan prosedur yang 

mencakup berbagai tindakan pikiran, pola kerja, tata langkah, dan 

cara teknis untuk memperoleh pengetahuan baru atau 

memperkembangkan pengetahuan yang telah ada. Tata langkah 

dalam metode ilmiah, secara umum meliputi penentuan masalah, 

perumusan hipotesis bila dianggap perlu, pengumpulan data, 

penurunan kesimpulan, dan pengujian atau verifikasi hasil. Adapun 

teknisnya dapat berupa daftar pertanyaan, wawancara, perhitungan, 

pemanasan, dan lain lain.22 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian  

Jenis Penelitian ini lebih menekankan pada 

penelitian lapangan (field  research) karena peneliti harus 

terjun langsung ke lapangan, terlibat dengan partisipan 

atau masyarakat setempat. Sehingga turut merasakan apa 

yang mereka rasakan sekaligus juga mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang situasi 

setempat.23 

Adapun penulis memilih menggunakan metode 

jenis ini karena ingin secara langsung memperoleh data 

di lapangan terkait persepsi mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam angkatan 2018 tentang tindakan hate 

speech yang marak terjadi di media sosial instagram. 

b. Sifat Penelitian 

Menurut Sukmadinata sebagaimana dikutip oleh 

Ajat Rukayat dalam bukunya mendefinisikan penelitian 

kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 

 
22Nani Widiawati, Metode Penelitian: Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

(Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), 23-24. 
23J.R. Raco, Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, 

Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, 2010), 9. 
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mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi pemikiran 

orang secara individual maupun kelompok.24 

Sebagaimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

secara mendalam mengenai persepsi mahasiswa Program 

Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2018 

terhadap tindakan hate speech  di media sosial Instagram. 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang 

berisi uraian deskriptif dan menitikberatkan pada 

observasi serta suasana alamiah (natural setting). 

Sebagaimana peneliti terjun langsung ke lapangan tanpa 

diarahkan oleh teori, serta bebas mengamati objeknya 

untuk menjelajah dan menemukan wawasan-wawasan 

baru sepanjang penelitian.25 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian, data yang dibutuhkan adalah data 

yang bersumber dari Subjek penelitian (populasi dan sampel) 

dan mencerminkan objek penelitian (topik). Adapun sumber 

data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung dan segera 

diperoleh dari sumber data oleh penyelidik untuk tujuan 

yang khusus. Sumber primer merupakan sumber asli atau 

sumber tangan pertama.26 Adapun dalam penelitian ini 

data primer diperoleh dari hasil wawancara dan 

dokumentasi pada mahasiswa Program Studi Komunikasi 

dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Raden Intan Lampung angkatan 2018. 

 
24Ajat Rukayat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 

2018), 10. 
25Elvino Ardianto, Metodologi Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif 

Kualitatif, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2016), 60. 
26Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar Metode Teknik, 

(Bandung: Tarsito, 2001), 163. 
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Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2018 yang 

terdiri dari kelas A s.d I berjumlah 374 orang. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

sampling probability sampling dengan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

simple random sampling. Sebagaimana menurut 

Sugiyono teknik simple random sampling merupakann 

pengambilan sampel anggota populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi tersebut. Atau dapat diartikan bahwa setiap 

unsur anggota populasi memperoleh peluang yang sama 

untuk menjadi sampel atau mewakili populasi.27  

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian jenis kualitatif, maka untuk mendapatkan data 

lapangan yang mendalam. Penulis mendapatkan sampel 

penelitian ini adalah 5 orang mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam angkatan 2018 yang dianggap mampu 

untuk mewakili sejumlah populasi. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti 

dari sumber yang sudah ada. Misalnya catatan atau 

dokumentasi berupa majalah, buku, jurnal, laporan 

keuangan dll.28 Sifat data sekunder adalah sebagai 

pelengkap, adapun dalam penelitian ini data sekunder 

bersumber dari buku-buku referensi, skripsi, jurnal, 

internet serta dokumen yang terkait dengan bahasan 

penelitian. 

 

 

 
27Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), 57. 
28Ismail Nurdin, Sri hartati, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: Media 

Sahabat Cendikia, 2019), 172. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

jenis interaktif.  Metode kualitatif interaktif merupakan jenis 

penelitian mendalam yang menggunakan teknik pengumpulan 

data langsung dari orang dalam lingkaran alamiahnya.29 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan diantaranya 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan proses komunikasi antar 

peneliti dengan sumber data dalam rangka menggali data 

yang bersifat word view untuk mengungkapkan makna 

yang terkandung dari masalah-masalah yang diteliti. 

Wawancara dilakukan untuk mengungkap informasi dari 

subjek penelitian secara langsung berkenaan dengan 

masalah yang diteliti.30  

 Penelitian ini menggunakan metode wawancara 

bebas terpimpin. Wawancara jenis ini merupakan 

perpaduan antara wawancara bebas dan wawancara 

terpimpin. Dalam pelaksanaannya, pewawancara 

membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar 

tentang hal-hal yang akan ditanyakan.31 Adapun tujuan 

penulis menggunakan teknik wawancara adalah untuk 

memperoleh data langsung dari mahasiswa prodi KPI 

angkatan 2018, mengenai persepsi atau pandangan terkait 

merebaknya konten hate speech di media sosial 

Instagram. Sehingga data yang penulis peroleh memiliki 

keabsahan dan dapat dipercaya. 

b. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan 

keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra 

mata sebagai alat bantu utamanya serta dibantu dengan 

pancaindra lainnya. Metode observasi merupakan metode 

 
29Agus Triyono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: 

Bintang Pustaka Madani, 2021), 40. 
30Ajat Rukayat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, 24. 
31Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), 83. 



22 

 

 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun 

data penelitian melalui pengamatan pancaindra peneliti.32  

Dan dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode observasi pertisipan yaitu observasi terhadap 

objek pengamatan dengan langsung hidup bersama, 

merasakan serta berada dalam aktivitas kehidupan 

bersama objek pengamatan.33 Sebagaimana dalam hal ini 

peneliti juga merupakan bagian dari subjek penelitian, 

yaitu mahasiswa Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam angkatan 2018. Observasi ini digunakan 

untuk memperoleh data mengenai persepsi mahasiswa 

KPI angkatan 2018 terhadap konten hate speech di media 

sosial Instagram khususnya pada akun 

@habibkribo_official.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

yang digunakan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 

peraturan peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 

dokumenter, data yang relevan dengan peneltiian. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misal nya catatan harian, sejarah 

kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar 

hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk 

karya misalnya seni, yang dapat berupa gambar, patung, 

film. dan lain-lain.34 

 
32Elvino Ardianto, Metodologi Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif 

Kualitatif, 165. 
33Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Publik, dan Ilmu Sosial Edisi Kedua, (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 119. 
34Ibid., 90. 
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Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-

data yang berkaitan dengan subjek penelitian, diantaranya 

dokumen yang berkaitan dengan mahasiswa Program 

Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung 

Angkatan 2018. Berupa sejarah, visi misi, tujuan Fakultas 

dakwah dan Prodi KPI, berapa jumlah mahasiswa 

angkatan 2018 yang masih aktif, serta bagaimana 

susunan struktur organisasi dan dokumen pendukung 

lainnya. 

4. Analisis Data 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode 

analisis data kualitatif. Penelitian ini bukan menggunakan 

statistik, tetapi melalui pengumpulan data, analisis, 

kemudian diinterpretasikan. Analisis datanya bersifat 

induktif, dan hasilnya lebih menekankan pada  makna.35 

Miles dan Huberman Michel sebagaimana dikutip 

oleh Sugiyono dalam bukunya mengemukakan tahap-tahap 

dalam analisis data kualitatif secara berurutan terbagi 

menjadi tiga alur kegiatan yaitu diantaranya:36. 

a. Reduksi data (data reduction), yaitu tahap pemilihan 

data. Data-data mentah akan disaring, penulis akan 

memilih mana saja yang paling relevan dan 

memokuskan pada hal-hal penting untuk dipakai dalam 

mendukung penelitian.  

b. Penyajian data (data display) dalam tahap ini penulis 

merancang data dan menemukan jenis maupun bentuk 

data yang akan dimasukkan. Data disusun menjadi lebih 

mudah dibaca. Penyajian data yang sering digunakan 

dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 

naratif.  

 
35Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: 

Jejak, 2018), 7-9. 
36Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 246. 
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c. Penarikan kesimpulan (data conclusion 

drawing/verification), setelah melalui tiga tahap 

sebelumnya langkah selanjutnya adalah mengambil 

kesimpulan. Isi kesimpulan mencakup semua informasi 

penting yang ditemukan dalam penelitian. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulis dalam pembahasan skripsi ini, 

maka sistematika penulisan dibagi menjadi lima bab yang terdiri 

dari sub-sub bab yang saling terkait satu sama lain, diantaranya: 

Bab I Pendahuluan 

Bab pendahuluan ini menguraikan tentang pokok masalah 

serta alasan yang  melatarbelakangi penulis untuk 

melakukan penelitian. Berisi sub bab yang terdiri dari 

penegasan judul yang dipergunakan sebagai penjelas 

variabel agar tidak terjadi kesalahanpahaman dalam 

penafsiran, latar belakang masalah yang mencerminkan 

kegelisahan akademik penulis mengenai marak beredarnya 

konten hate speech di media sosial Instagram. Kemudian 

dilanjutkan dengan permasalahan penelitian yang 

mencakup fokus penelitian, rumusan masalah, manfaat dan 

tujuan penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian yang digunakan serta sistematika 

pembahasan dalam penulisan skripsi ini. 

Bab II Persepsi Mahasiswa dan Hate Speech Di Media Sosial 

Instagram  

Bab ini berisi tentang landasan teori yang dipergunakan 

penulis sebagai landasan dalam melakukan penelitian. 

Yang terdiri dari 3 Sub Bab, diantaranya: 

Sub Bab Pertama, membahas tentang persepsi meliputi 

pengertian, proses, prinsip-prinsip, jenis-jenis serta faktor 

yang mempengaruhi persepsi; Sub Bab Kedua, berisi 

penjelasan tentang hate Speech meliputi pengertian, aspek-

aspek, faktor yang mempengaruhi hate speech, hate speech 

dalam pandangan Islam, serta dampaknya dalam 
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kehidupam sosial; selanjutnya Sub Bab Ketiga, kajian 

tentang media sosial meliputi pengertian, karakteristik, 

jenis-jenis media sosial, pengertian Instagram dan fitur-

fitur yang ada di media sosial Instagram.  

Bab III Gambaran Umum Mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Terhadap Konten Hate Speech Di 

Media Sosial Instagram 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran Mahasiswa 

program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung 

angkatan 2018 sebagai objek penelitian yang meliputi 

sejarah, visi misi dan tujuan serta sasaran, susunan struktur 

organisasi dan gambaran mahasiswa KPI, kemudian 

gambaran akun Intagram @habibkribo_official, kemudian 

penyajian data atau fakta yang telah diperoleh saat 

penelitian berupa hasil wawancara dengan mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2018. 

Bab IV Analisis Persepsi Mahasiswa Terhadap Konten Hate 

Speech Di Media Sosial Instagram 

Bab ini berisi tentang analisis penulis terhadap fakta-fakta 

dan data-data yang ditemukan, sebagaimana telah disajikan 

dalam bab III. Kemudian selanjutnya menghasilkan 

temuan penelitian yang juga disajikan dalam bab ini, yang 

merupakan jawaban dari rumusan masalah dan tujuan 

penelitian berdasarkan landasan teoritik yang digunakan.  

Bab V Penutup 

Pada bab ini berisi tentang simpulan dan rekomendasi 

berupa pernyataan singkat mengenai persepsi mahasiswa 

terkait konten hate speech agama di media sosial Instagram 

yang terfokus pada akun @habibkribo_official.
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BAB II 

PERSEPSI MAHASISWA DAN HATE SPEECH 

DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM 

A. Persepsi 

1. Pengertian Persepsi 

Kata perception menurut Webster memiliki arti sebagai 

kemampuan memahami jiwa dari obyek-obyek, kualitas dan 

lain-lain melalui pemaknaan rasa, kesadaran, perbandingan 

dan juga sebagai pengetahuan yang dalam atau kemampuan 

panca indera dalam memahami sesuatu.37  

Rahmat mendefinisikan persepsi sebagai pengalaman 

tentang objek yang diterima atau hubungan-hubungan yang 

diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 

pesan. Kesamaan pendapat ini terlihat dari makna 

penyimpulan informasi dan menafsirkan pesan yang memiliki 

keterkaitan dengan proses untuk memberi arti. Sedangkan 

Brian Fellows mengartikan persepsi sebagai proses yang 

memungkinkan suatu organisme dalam menerima dan 

menganalisis informasi.38 Menurut  Langton dan Robbins 

persepsi adalah proses dimana individu memilih, mengatur, 

dan menafsirkan kesan sensorik mereka untuk memberi arti 

bagi lingkungannya.39 Persepsi adalah pengalaman tentang 

objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh 

dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.40 

Walgito menyatakan bahwa persepsi adalah proses 

pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus 

 
37Marco E. N. Sumarandak, Aristotulus E. Tungka, dan  Pingkan Peggy 

Egam, “Persepsi Masyarakat Terhadap Kawasan Monumen Di Manado,” Jurnal 

Spasial 8, no. 2 (2021): 257, 
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/spasial/article/view/34689. 

38Dzul Fahmi, Persepsi: Bagaimana Sejatinya Persepsi Membentuk 

Konstruksi Berpikir Kita, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2021),11. 
39I Ketut Swarjana, Konsep Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Persepsi, Stres, 

Kecemasan, Nyeri, Dukungan Sosial, Kepatuhan Motivasi, Kepuasan, Pandemi 

COVID-19, Akses Layanan Kesehatan, 28. 
40Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, 50. 
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yang diindera, sehingga dimengerti (bermakna), dan 

merupakan respons yang integrated dari individu. Chaplin 

mengatakan bahwa frase “mengerti atau bermakna” yang 

dimaksud adalah ketika individu mengenali objek dan 

kejadian objektif secara sadar.41 

David Krech dan Richard S. Crutchfield mengatakan 

terdapat empat faktor yang dapat menentukan persepsi, 

diantaranya faktor fungsional yaitu berasal dari kebutuhan, 

pengalaman masa lalu dan hal-hal lain termasuk apa yang kita 

sebut sebagai faktor-faktor personal. Kemudian faktor 

personal merupakan faktor yang mempengaruhi persepsi 

orang terhadap kita atau sebaliknya, dalam artian pengalaman 

dan konsep diri. Ketiga, faktor Situasional menerangkan 

bahwa kata yang disebutkan pertama akan mengarahkan 

penilaian selanjutnya, atau bagaimana kata sifat 

mempengaruhi penilaian terhadap seseorang. Dan selanjutnya 

faktor struktural berasal semata-mata dari sifat stimuli fisik 

dan efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf 

individu. Faktor struktural adalah faktor di luar individu, 

misalnya lingkungan, budaya, dan norma sosial sangat 

berpengaruh terhadap seseorang dalam mempersepsikan 

sesuatu.42 

Berdasarkan beberapa pengertian persepsi menurut para 

ahli diatas, dapat dilihat bahwasanya memang persepsi timbul 

disebabkan oleh rangsangan dari luar yang diterima oleh 

panca indera, untuk kemudian diteruskan ke otak dan 

terjadilah proses pemaknaan pesan atau informasi. 

2. Proses Persepsi 

Persepsi tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan ada 

proses penting yang membentuk persepsi. Wood menyebutkan 

bahwa persepsi dikatakan sebagai proses yang aktif yang 

 
41Wiwien Dinaer Pratisti, Susantyo Yuwono, Psikologi Eksperimen: Konsep, 

Teori, dan Aplikasi, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2018), 138. 
42Ibid., 55-59. 
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dimulai dari pengenalan sampai interpretasi. Hal tersebut 

identik dengan proses persepsi, dan proses persepsi dapat 

dibedakan menjadi tiga proses yaitu diantaranya:43 

a. Selection 

Pada tahap ini seseorang lebih cenderung memilih 

atau mengenal hal-hal yang lebih menarik atau hal yang 

diinginkan untuk ditafsirkan atau diinterpretasi. 

Umumnya seseorang akan memilih hal-hal tertentu yang 

terjadi di sekitar kita, biasanya sangat tergantung pada 

kebutuhan, ketertarikan, dan motif. Hal tersebut 

memberikan makna bahwa sesuatu sangat tergantung 

pada aspek mana yang akan diperhatikan dan bagaimana 

mengatur serta menafsrikan hal yang diperhatikan 

tersebut. 

b. Organization 

Pada tahap ini seseorang mengatur persepsi dengan 

baik menggunakan struktur kognitif. Dalam teori 

konstruktivisme, seseorang mengatur dan menafsirkan 

pengalamannya menggunakan struktur kognitif. 

c. Interpretation 

Interpretasi adalah proses yang subjektif dalam 

membuat penjelasan-penjelasan tentang apa yang kita 

amati dan alami. Pada tahap interpretasi ini, seseorang 

akan menafsirkan atau menginterpretasi objek, kejadian, 

dan lain-lain. Untuk menginterpretasi pengalaman maka 

kita perlu adanya pertanyaan-pertanyaan mengapa 

sesuatu terjadi, atau mengapa orang lain melakukan atau 

tidak melakukan sesuatu. 

 

 

 

 
43I Ketut Swarjana, Konsep Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Persepsi, Stres, 

Kecemasan, Nyeri, Dukungan Sosial, Kepatuhan Motivasi, Kepuasan, Pandemi 

COVID-19, Akses Layanan Kesehatan, 28 
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3. Prinsip-prinsip Persepsi 

Prinsip-prinsip dasar persepsi seperti dikemukakan oleh 

Slameto adalah sebagai berikut:44 

a. Persepsi itu relatif bukannnya absolute 

Individu bukanlah instrument ilmiah yang mampu 

menyerap segala sesuatu persis seperti keadaan 

sebenarnya. Dalam hubungannnya dengan kerelatifan 

persepsi ini, dampak pertama dari suatu perubahan 

rangsangan dirasakan lebih besar daripada rangsangan 

yang datang kemudian. 

b. Persepsi itu selektif 

Individu hanya memperhatikan beberapa 

rangsangan yang ada disekitarnya pada saat-saat tertentu. 

Ini berarti bahwa rangsangan yang diterima akan 

tergantung pada apa yang pernah ia pelajari, apa yang 

pada suatu saat menarik perhatiaanya, dan kearah mana 

persepsi itu mempunyai kecenderungan. Ini berarti juga 

bahwa ada keterbatasan dalam kemampuan seseorang 

untuk menerima rangsangan. 

c. Persepsi itu mempunyai tatanan 

Individu menerima rangsangan tidak dengan cara 

sembarangan, ia akan menerimanya dalam bentuk 

hubungan-hubungan atau kelompok kelompok. Jika 

rangsangan yang datang tidak lengkap, ia akan 

melengkapinya sendiri sehingga hubungan itu menjadi 

jelas. 

d. Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan  

Harapan dan kesiapan penerima rangsangan akan 

menentukan rangsangan mana yang akan dipilih untuk 

diterima, selanjutnya bagaimana rangsangan yang dipilih 

itu akan ditata dan demikian pula bagaimana rangsangan 

tersebut akan diinterpretasi.  

 
44Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 103-105 
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Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh 

berbeda dengan persepsi orang atau kelompok lain 

sekalipun situasinya sama. Persepsi antar seseorang 

dengan orang lain bisa tidak sama meskipun situasi yang 

dihadapi sama. Perbedaan persepsi dari masing-masing 

orang merupakan hal yang wajar, karena manusia adalah 

makhluk yang unik, yang memiliki sifat, kepribadian, 

pengalaman, serta kemampuan berfikir yang berbeda-

beda. 

4. Jenis-jenis Persepsi 

Bimo walgito menyatakan bahwa proses terjadinya 

persepsi dimulai dari adanya objek yang menimbulkan 

stimulus, dan stimulus mengenai alat indera. Stimulus yang 

diterima alat indera diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak. 

Kemudian terjadilah proses di otak sebagai pusat kesadaran 

sehingga individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang 

didengar, atau apa yang diraba. Respon sebagai akibat dari 

persepsi dapat diambil oleh individu dalam berbagai macam 

bentuk. Objek sikap akan dipersepsi oleh individu dan hasil 

persepsi akan dicerminkan dalam sikap yang diambil oleh 

individu yang bersangkutan. Dengan demikian hasil persepsi 

seseorang akan berhubungan dengan sikap yang dimunculkan 

seseorang tersebut.45 

Menurut Irwanto, setelah individu melakukan interaksi 

dengan obyek-obyek yang di persepsikan maka hasil persepsi 

dapat dibagi menjadi dua yaitu:  

a. Persepsi Positif Persepsi yang menggambarkan segala 

pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan 

tanggapan yang di teruskan dengan upaya 

pemanfaatannya. Hal itu akan di teruskan dengan 

keaktifan atau menerima dan mendukung terhadap obyek 

yang di persepsikan. 

 
45Ibid., 55. 
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b. Persepsi Negatif Persepsi yang menggambarkan segala 

pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan 

tanggapan yang tidak selaras dengan obyek yang di 

persepsi. Hal itu akan di teruskan dengan kepasifan atau 

menolak dan menentang terhadap obyek yang di 

persepsikan.46 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Menurut Sarlito W. Sarwono faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi yaitu: 

a. Perhatian, biasanya tidak menagkap seluruh rangsang 

yang ada disekitar kita sekaligus, tetapi memfokuskan 

perhatian pada satu atau dua objek saja. Perbedaan fokus 

perhatian antara satu dengan orang lain akan 

menyebabkan perbedaan persepsi 

b. Kesiapan mental seseorang terhadap rangsangan yang 

akan timbul. 

c. Kebutuhan, merupakan kebutuhan sesaat maupun 

menetap pada diri  

individu akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. 

Kebutuhan yang berbeda akan menyebabkan persepsi 

bagi tiap individu. 

d. Sistem nilai, yaitu sistem nilai yang berlaku dalam suatu 

masyarakat juga berpengaruh pula terhadap persepsi.  

e. Tipe kepribadian, yaitu dimana pola kepribadian yang 

dimiliki oleh individu akan menghasilkan persepsi yang 

berbeda. Sehubungan dengan itu maka proses 

terbentuknya persepsi dipengaruhi oleh diri seseorang  

persepsi antara satu orang dengan yang lain itu berbeda  

atau juga antara satu kelompok dengan kelompok lain.47 

 
46Irwanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Prehallindo, 2002), 71. 
47Rohmaul Listyana, Yudi Hartono, “Persepsi Dan Sikap Masyarakat 

Terhadap Penanggalan Jawa Dalam Penentuan Waktu Pernikahan (Studi Kasus Desa 
Jonggrang Kecamatan Barat Kabupaten Magetan Tahun 2013),” Agastya: Jurnal 

Sejarah Dan Pembelajarannya 5, no. 1 (2015): 122, 

http://e-journal.ikippgrimadiun.ac.id/index.php/JA/article/view/817. 
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B. Hate Speech 

1. Pengertian Hate Speech 

Hate speech secara literal bahasa berarti “ungkapan 

kebencian”. Dalam kamus disebutkan: Speech that attacks a 

person or group on the basis of race, religion, gender, or 

sexual orientation (ungkapan yang menyerang seseorang atau 

kelompok berdasarkan ras, agama, gender, atau orientasi 

seksual). Dalam sosiologi masyarakat Indonesia, sebagaimana 

istilah yang digunakan bersamaan dengan keluarmya Surat 

Edaran Kapolri Nomor: SE/6/X/2015 tentang Penanganan 

Ujaran Kebencian. Ujaran kebencian (hate speech) diartikan 

sebagai ungkapan dan siar kebencian yang dialamatkan 

kepada orang perorangan, kelompok, atau lembaga 

berdasarkan agama, kepercayaan, aliran, etnis, ras, golongan, 

gender, orientasi seksual, dan hal-hal lain yang  

dapat memancing kemarahan publik.48 

Nigel Warburton mendefinisikan ujaran kebencian 

sebagai “ujaran yang dimaksudkan untuk menyakiti orang, 

baik dengan menyulut tindak kekerasan terhadap targetnya 

maupun dengan kata-kata yang sangat menusuk sehingga 

menimbulkan penderitaan psikologis.49 Kemudian Dalam arti 

hukum, hate speech adalah perkataan, perilaku, tulisan, 

ataupun pertunjukan yang dilarang karena dapat memicu 

terjadinya tindakan kekerasan dan sikap prasangka entah dari 

pihak pelaku, penyataan tersebut, atau korban dari tindakan 

tersebut.50   

2. Aspek-aspek Hate Speech 

Adapun aspek-aspek ujaran kebencian sebagaimana 

dimaksud, bertujuan untuk menghasut dan menyulut 

kebencian terhadap Individu atau terhadap kelompok 

 
48Nasaruddin Umar, Jihad Melawan Religious Hate Speech, 2. 
49Budi Gunawan., Barito M.R, Kebohongan Dunia Maya Memahami Teori 

dan Praktik-praktiknya di Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2018), 9. 
50Janner Sinarmata dkk, Hoaks dan Media Sosial: Saring Sembelum Sharing, 6. 
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masyarakat dalam berbagai komunitas yang dibedakan dari 

aspek:51 

a. Suku, mengusahakan dukungan umum, dengan cara 

menghasut untuk melakukan kekerasan, diskriminasi atau 

permusuhan sehingga terjadinya konflik sosial antar 

suku.  

b. Agama, menghina atas dasar agama, berupa hasutan 

untuk melakukan kekerasan, diskriminasi atau 

permusuhan. 

c. Aliran keagamaan, menganjurkan atau mengusahakan 

dukungan umum untuk melakukan penafsiran tentang 

sesuatu agama yang dianut di Indonesia atau melakukan 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang menyerupai kegiatan- 

kegiatan keagamaan itu, dengan maksud untuk 

menghasut orang lain agar melakukan kekerasan, 

diskriminasi atau permusuhan. 

d. Keyakinan/kepercayaan, menyulutkan kebencian atau 

pernyataan permusuhan kepada keyakinan atau 

kepercayaan orang lain sehingga timbulnya diskriminasi 

antar masyarakat.  

e. Ras, menunjukan kebencian atau rasa benci kepada orang 

lain karena memperlakukan, pembedaan, pembatasan, 

atau pemilihan berdasarkan pada ras yang mengakibatkan 

pencabutan, pengurangan pengakuan atau pelaksanaan 

hak asasi manusia. 

f. Antar golongan dan etnis, menunjukan rasa kebencian 

kepada orang lain atau golongan karena mempermalukan, 

pembedaan, pembatasan, atau pemilihan berdasarkan 

etnis dan golongan. 

g. Warna kulit dan gender, segala bentuk pembedaan, 

pengucilan atau pembatasan yang mempunyai pengaruh 

atau tujuan untuk mengurangi atau menghapuskan 

 
51Chandra Oktiawan, “Yuridis Tindak Pidana Ujaran Kebencian Dalam Media 

Sosial,” Al Adl: Jurnal Hukum 13, no. 1 (2021): 177, https://doi.org/10.31602/AL-

ADL.V13I1.3938. 



34 

 

 

 

pengakuan, pemanfaatan hak asasi manusia, yang 

didasarkan warna kulit dan jenis kelamin. 

h. Kaum difabel, menunjukan rasa kebencian kepada kaum 

difabel, sehingga adanya pembatasan, hambatan kesulitan 

atau penghilangan hak kaum difabel. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Hate Speech 

Hate speech merupakan tindakan komunikasi yang 

dilakukan oleh individu kelompok dalam bentuk provokasi, 

hasutan, dan hinaan yang ditujukan kepada individu maupun 

kelompok lain yang mencakup SARA, gender, keagamaan, 

orientasi seksual, dan lain-lain. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi terjadinya perilaku atau tindakan hate speech 

itu sendiri,  

diantaranya:52 

a. Faktor dari dalam diri individu sendiri, dimana individu 

sendiri memiliki faktor kejiwaan yang mendorong 

individu tersebut melakukan sesuatu, yaitu motivasi. 

Perilaku hate speech sendiri menjadikan individu ingin 

melakukan itu, yang dimulai dari rasa iri. Seperti pada 

ketidakpuasan pada diri yang menganggap orang lain 

lebih bahagia, memiliki segalanya, ataupun lebih baik 

dari hidupnya. 

b. Faktor dari ketidaktahuan masyarakat tentang hate 

speech, hal ini termasuk pada perilaku-perilaku 

penghinaan yang diterima oleh individu atau kelompok, 

dengan alasan  norma dan kewajaran di media sosial. 

Kurangnya sosialisasi atau informasi untuk masyarakat 

agar lebih perhatian atau aware pada kejahatan atau 

ujaran kebencian terhadap sesama. Dapat dilihat pada 

penggambaran sehari-hari pada beberapa laman media 

sosial yang masih menormalkan bahwa yang 

 
52Farra Lailatus Sa'idah, Dyan Evita Santi, dan Suryanto, “Faktor Produksi 

Ujaran Kebencian melalui Media Sosial, “Jurnal Psikologi Perseptual  6, no. 1 

(2021): 6-8, 

https://doi.org/10.24176/perseptual.v6i1.5144.  



35 

 

 

 

mendapatkan perhatian lebih baik adalah yang memiliki 

foto ‘cantik’ atau ‘jelek’ dengan body shamming yang 

sering dilakukan pada comment-comment di media sosial 

yang viral. 

c. Faktor sarana dan fasilitas, pada era globalisasi saat ini 

media sosial cukup berpengaruh pada percepatan 

pertukaran informasi dan penyebarannya pun semakin 

mudah. Apabila sarana dan fasilitas yang mendukung ini 

dibarengi tanpa adanya pengawasan dan kebijakan 

pengguna dalam memanfaat media sosial akan 

menjadikan free-speech. Contohnya, di Instagram pada 

tahun 2021 ada beberapa artis luar negeri yang nekat 

melakukan bunuh diri dikarenakan komentar jahat yang 

diterimanya dari media sosial. Selain itu, berita dari 

dalam negeri sendiri tidak jarang juga beberapa artis atau 

influencer yang memutuskan untuk berhenti dari dunia 

entertainment karena tidak kuat pada hate speech yang 

diterimanya dari media sosial.  

d. Faktor kurangnya kontrol sosial, baik dari internal yaitu 

keluarga dan eksternal di antaranya masyarakat sekitar. 

Banyak masyarakat yang belum peduli akan kejahatan 

pada dunia maya, atau yang biasa kita sebut cyber crime. 

Hilangnya kontrol tersebut menjadikan kaburnya norma-

norma sosial yang ada sehingga menimbulkan konflik. 

Kontrol sosial yang masih sering kita lupakan adalah 

sikap ketidakpedulian terhadap sesama yang menganggap 

bahwa mulai dari lisan, baik yang kita ucapkan maupun 

yang tertulis atau terketik dengan tangan kita menjadi 

tidak terkontrol dan semaunya sendiri dengan dalih 

permasalahan, dan adapun faktor dari kurangnya 

komunikasi serta sikap apatis. 

e. Faktor kepentingan masyarakat, mungkin hal ini tidak 

bisa dikaitkan dengan perindividu. Akan tetapi, hal 

tersebut menjadi perlu diperhatikan karena di era 

globalisasi yang semakin memudahkan hoax 

bermunculan juga semakin meningkatkan angka hate 
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speech. Pada hal ini dapat kita lihat ketika pemilihan 

presiden yang menyebabkan masyarakat pecah menjadi 

dua kubu, di mana masing-masing kubu saling 

menjatuhkan satu dengan yang lain. 

4. Hate Speech dalam Pandangan Islam 

Dalam bahasa agama, hate speech memiliki beberapa 

padanan. Diantaranya yang paling dekat ialah hasud. Hasud 

dalam bahasa arab berarti menghasut, memprovokasi orang 

lain agar ikut membenci musuhnya. Jika diukur dengan 

ukuran agama maka jelas tindakan hate speech tidak sejalan 

dengan visi misi ajaran agama islam, dan untuk tujuan apapun 

hate speech tidak bisa ditolerir.53 

Membenci sesama dalam islam merupakan suatu 

perbuatan yang tercela. Sebagaimana terdapat dalam sebuah 

hadis Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wasallam yang 

redaksinya: 

سٍ رضي اللََّّ عَنهُ أنَّ النبيَّ صَلّى اللهُ عَلَيْهِ وسَلَّم قال : » لا  وعنْ أن
تبَاغَضُوا ، ولا تحاسدُوا، ولَا تَدابَ رُوا ، ولا تَ قَاطعُوا ، وكَُونوُا عِبادَ اللََِّّ  

  إخواناً ، ولا يََِلُّ لِمُسْلِمٍ أنْ يهْجُرَ أخَاه فَوقَ ثلَثٍ «متفقٌ عليه

“Dari Anas radhiyallahu anhu, bahwasanya 

Nabi shalallahu alaihi wasalam bersabda: “Janganlah 

engkau semua saling benci membenci, saling dengki 

mendengki, saling belakang membelakangi dan saling 

putus memutuskan ikatan persahabatan atau 

kekeluargaan, dan jadilah engkau semua wahai hamba-

hamba Allah sebagai saudara-saudara. Tidaklah halal 

bagi seorang Muslim kalau ia meninggalkan yakni 

 
53Nasaruddin Umar, Jihad Melawan Religious Hate Speech, 3-4. 
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tidak menyapa saudaranya lebih dari tiga hari.” 

(Muttafaq ‘alaih).54 

Sebagaimana Allah Subhanahu Wa Ta’ala juga telah 

mengingatkan kita dalam Al-Qur’an Surah Al-Maidah ayat 8, 

agar tidak begitu mudahnya membenci orang lain: 

                        

                            

                   

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu 

jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) 

Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 

kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 

berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada 

takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S 

Al-Maidah [5]: 8) 

Diayat lain Allah juga menjelaskan: 

                       

                 

                    

 
54Hadis Riwayat al-Bukhari no. 5605 dan 5612; Muslim no. 4641 dan 4642; 

Abu Daud no. 4264; al-Tirmizi no. 1858; Ahmad no. 11630, 12230, 12580, 12702, 

12875, 13425 dan 13505; Malik no. 1411. 
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 

kebanyakan purbasangka (kecurigaan), karena 

sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah 

mencari-cari keburukan orang dan janganlah 

menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 

diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya 

yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 

kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 

Penyayang. (Q.S Al-Hujurat [49]: 12) 

Kebebasan dalam menggunakan media sosial saat ini 

merupakan salah satu pemicu terbesar yang sulit dikendalikan 

untuk tidak melakukan hate speech. Namun sebagai seorang 

muslim seharusnya kita bisa lebih bijak dalam penggunaan 

media sosial itu sendiri, misalnya dengan tidak membuat 

konten-konten yang tidak bermanfaat apalagi sampai 

mengandung hate speech. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam pernah bersabda, Hadis riwayat Al-Bukhari dalam 

Sahih Al-Bukhari-nya. Adapun redaksinya adalah:55 

ثَ نَا قُ تَ يْ بَةُ بْنُ  ثَ نَا أبَوُ الَْْحْوَصِ عَنْ أَبِ حَصِيٍن عَنْ أَبِ حَدَّ  سَعِيدٍ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنْ كَانَ  صَالِحٍ عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ قَالَ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

للََِّّ وَالْيَ وْمِ يُ ؤْمِنُ بِِللََِّّ وَالْيَ وْمِ الْْخِرِ فَلََ يُ ؤْذِ جَارهَُ وَمَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ بِِ 
فَهُ وَمَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ بِِللََِّّ وَالْيَ وْمِ الْْخِرِ فَ لْيَ قُلْ خَيْْاً أَوْ  الْْخِرِ فَ لْيُكْرمِْ ضَي ْ

يَِصْمُتْ   ل

 “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah 

bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Abu Al 

Ahwash dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu 

Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

 
55Hadis Riwayat Al-Bukhari No. 5559 
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wasallam bersabda: "Barangsiapa beriman kepada 

Allah dan hari Akhir, janganlah ia mengganggu 

tetangganya, barangsiapa beriman kepada Allah dan 

hari Akhir hendaknya ia memuliakan tamunya dan 

barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir 

hendaknya ia berkata baik atau diam.” 

Di tengah maraknya fenomena hate speech, hadis 

tentang “berkata baik atau diam‟ sangat penting diperhatikan. 

Ideal  moral  yang  dapat  diimplementasikan  dari hadis diatas 

terhadap fenomena hate speech dalam media sosial adalah 

pentingnya memelihara perkataan-perkataan  seseorang,  agar  

tidak  menyakiti  orang  lain. Mengatasi kebiasaan hate speech 

di media sosial dapat dilakukan dengan menahan diri atau 

diam, ini dimaksudkan untuk menjaga  hubungan harmoni 

dalam kehidupan sosial. Sebab hate speech dapat menjadi 

perbuatan yang merusak hubungan sosial antara satu dengan 

lainnya. Yang lebih fatal dari perbuatan hate speech ini, 

sebagaimana pemahaman hadis di atas, adalah pelaku hate 

speech tidak termasuk orang-orang  yang  beriman.  Hal  ini  

karena,  orang-orang  yang  beriman adalah  mereka  yang 

senantiasa menyampaikan perkataan-perkataan yang baik, 

atau berdiam jika perkataannya dapat merugikan orang lain.56 

Asas moral yang mendasari hate speech berlaku bagi 

tindakan lain yang berkaitan dengan kemaslahatan umat. 

Pertama larangan untuk membenci orang lain, sesama ataupun 

non muslim. Secara subjektif seorang muslim dilarang untuk 

memiliki perasaan hasad ataupun melakukan tindakan atas 

kebenciannya kepada orang lain. adapun dari sudut objektif, 

maka tindakan apapun yang menyakiti orang lain dilarang 

oleh agama. Kedua spesifik hate speech ini berkaitan dengan 

larangan perkataan yang dapat menimbulkan permusuhan 

 
56Sri Hariyati Lestari, Muhammad Alwi Hs, “Kontekstualisasi Hadis ‘Berkata 

Baik Atau Diam’ Sebagai Larangan Hate Speech Di Media Sosial: Aplikasi Double 

Movement Fazlur Rahman”, 127. 
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pribadi maupun kelompok. Termasuk perkataan dan perbuatan 

tersebut yang ditujukan kepada seorang muslim atau non 

muslim. Sebab tidak ada perbedaan status dalam melihat 

ciptaan Allah, dan Islam melarang diskriminasi atas dasar 

apapun terutama terhadap sesama muslim. Karena Islam 

sangat menjunjung tinggi hak asasi manusia dengan dasar 

penghargaan atas perbedaan.57 

Sebagaimana penjelasan beberapa dalil mengenai hate 

speech diatas, bahwasannya sangat jelas Islam mengajarkan 

umatnya untuk selalu berbuat baik. Terkhusus bagi seorang 

Da’i yang semestinya dapat menjadi teladan dalam melakukan 

kebaikan, hendaknya dakwah dilakukan dengan cara yang 

baik serta tidak mengandung unsur provokasi dan ujaran 

kebencian. Sebagaimana di era kemajuan teknologi ini, Da’i 

hendaknya mengambil peran untuk menjadikan media sosial 

sebagai sarana dakwah yang moderat. Sehingga dapat 

memupuk kerukunan antara kelompok atau individu yang 

berbeda pandangan. 

5. Dampak Hate Speech Dalam Kehidupan Sosial 

Mohammad Iqbal Ahnaf & Suhadi dalam jurnalnya 

yang berjudul “Isu-isu Kunci Ujaran Kebencian (Hate 

Speech): Implikasinya terhadap Gerakan Sosial Membangun 

Toleransi”, mengajukan empat alasan kenapa ujaran 

kebencian tidak hanya berbahaya bagi koeksistensi antar-

kelompok identitas tetapi juga berbahaya bagi demokrasi itu 

sendiri, diantaranya dampaknya adalah: 

a. Pertama, ujaran kebencian pada dasaranya adalah 

intimidasi dan pembatasan terhadap kebebasan berbicara, 

karena ujaran kebencian memperkuat situasi sosial yang 

menghambat partisipasi bebas warga negara dalam 

demokrasi. Ujaran kebencian mengandung muatan pesan 

 
57Yayan Muhammad Royani, “Kajian Hukum Islam Terhadap Ujaran 

Kebencian/Hate Speech dan Batasan Kebebasan Berekspresi”, Jurnal IQTISAD Vol 5, 

2 (2018) : 17, 

http://dx.doi.org/10.31942/iq.v5i2.2551. 
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bahwa kelompok tertentu adalah warga kelas rendah 

(sub-human) dan karena itu tidak hanya berbahaya tetapi 

juga tidak berhak mendapatkan perlakuan setara oleh 

negara. Hal ini terutama menimpa kelompok minoritas 

rentan; ketika mereka terus menerus diserang dengan 

ujaran kebencian maka ruang sosial mereka akan 

terbatas, partisipasi mereka terhambat dan hampir bisa 

dipastikan hak mereka sebagai warga negara tidak bisa 

terpenuhi. Ujaran kebencian menghambat terjadinya 

pertukaran gagasan secara bebas. 

b. Kedua, ujaran kebencian berperan penting dalam 

terciptanya polarisasi sosial berdasarkan kelompok 

identitas. Dalam masyarakat yang sangat plural seperti 

Indonesia identitas menjadi hal yang sangat penting 

dalam kehidupan individu dan kelompok. Demokrasi 

menuntut adanya kehidupan sipil dan proses politik yang 

deliberatif di mana kontestasi dalam urusan publik 

didasarkan pada agregasi kepentingan, bukan agregasi 

golongan. Banyak kasus juga menunjukkan bahwa 

sentimen negatif berdasarkan isu keagamaan kerapkali 

menjadi alat untuk menutupi korupsi dan kegagalan 

pemerintah. Politik yang didasarkan pada sikap 

kebencian atau permusuhan terhadap kelompok identitas 

menjadi ancaman bagi proses politik dan pemerintahan 

yang deliberatif.  

c. Ketiga, ujaran kebencian tidak hanya dimaksudkan untuk 

menciptakan wacana permusuhan, menyemai benih 

intoleransi atau melukai perasaan terhadap kelompok 

identitas lain, tetapi juga telah menjadi alat mobilisasi 

atau rekrutmen oleh kelompok-kelompok garis keras. 

Narasi kebencian dalam isu-isu tertentu seperti persepsi 

bahaya aliran sesat, Kristenisasi, atau dikotomi etnik asli 

dan pendatang menjadi instrumen kelompok-kelompok 

ekstrim untuk mendapatkan pengaruh baik secara sosial 

dan politik. Hal ini nampak misalnya dari menguatnya 
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sentimen anti-Syiah dan anti-Ahmadiyah yang digunakan 

untuk memperluas pengaruh kelompok-kelompok 

minoritas radikal di kalangan lebih luas. 

d. Keempat, ujaran kebencian mempunyai kaitan baik 

secara langsung dan tidak langsung dengan terjadinya 

diskriminasi dan kekerasan. Hal ini banyak terjadi 

terutama dalam situasi konflik dan pertarungan politik 

seperti pemilu. Masyarakat yang merasa termiskinkan 

atau termajinalkan bisa menjadi lebih mudah dimobilisasi 

dalam melakukan kekerasan ketika retorika kebencian 

berdasarkan sentimen identitas digunakan. Ini bukan 

berarti politik identitas selalu buruk. Mobilisasi 

perlawanan berdasarkan identitas bisa menjadi kekuatan 

yang sangat penting dalam keberhasilan gerakan sosial; 

tetapi ketika politik identitas ini dilakukan dengan 

menyerukan permusuhan atau antagonisme antar 

kelompok berdasarkan identitas, maka yang terjadi 

sebenarnya adalah pengalihan dari pokok kepentingan 

yang melandasi perlawanan.58  

C. Media Sosial 

1. Pengertian Media Sosial 

Nasrullah mendefiniskan media sosial adalah platform 

media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang 

memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun 

berkolaborasi. Karena itu media sosial berperan aktif menjadi 

alternatif sebagai medium (fasilitator) online yang 

menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus sebuah 

ikatan sosial yang memungkinkan pengguna 

mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerjasama, 

berbagi, berkomunikasi dengan khalayak ramai dengan 

 
58Mohammad Iqbal Ahnaf, Suhadi., “Isu-isu Kunci Ujaran Kebencian (Hate 

Speech): Implikasinya terhadap Gerakan Sosial Membangun Toleransi”, Jurnal 

Harmoni 13, no 3 (2014): 155-156, 

https://jurnalharmoni.kemenag.go.id/index.php/harmoni/article/view/120/103. 
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membentuk ikatan sosial secara virtual.59 Media sosial 

merupakan suatu bentuk interaksi sosial antara manusia dalam 

memproduksi, berbagi, dan bertukar informasi, hal ini 

mencakup gagasan dan berbagai konten dalam komunikasi 

virtual.60 

Media sosial merupakan media yang didesain untuk 

memudahkan interaksi sosial bersifat interaktif dengan 

berbasis teknologi internet yang mengubah pola penyebaran 

informasi dari sebelumnya bersifat broadcast media 

monologue (satu ke banyak audiens) ke media sosial dialogue 

(banyak audiens ke banyak audiens).61 Chris Garett 

berpendapat bahwa secara garis besar media sosial sendiri 

merupakan alat, jasa, dan komunikasi yang memfasilitasi 

hubungan antara orang satu dengan yang lain serta memiliki 

kepentingan atau ketertarikan yang sama. Media sosial 

merupakan sebuah istilah yang dapat menggambarkan 

macam-macam teknologi yang digunakan untuk mengikat 

orang-orang kedalam suatu kolaborasi, bertukar informasi dan 

berinteraksi melalui isi pesan yang berbasis web.62 

Dari pengertian media sosial menurut para ahli diatas, 

penulis menyimpulkan bahwa media sosial adalah suatu 

media yang memudahkan antar pengguna untuk saling 

terhubung dalam rangka menciptakan komunikasi atau 

berbagi pesan secara virtual. 

 

 
59Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan 

Sosioteknologi, 11. 
60Ita Rahmawati, Lailatus Sa’adah, dan Siti Afiyah, Efektivitas Penggunaan 

Media Sosial untuk Pengembangan UMKM Kabupaten Jombang, (Jombang: LPPM 

Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, 2020), 11. 
61Dian Nurvita Sari, Abdul Basit, “Media Sosial Instagram Sebagai Media 

Informasi Edukasi Parenting,” Persepsi: Communication Journal 3, no. 1 (2020): 26, 
http://dx.doi.org/10.30596%2Fpersepsi.v3i1.4428.  

62Adelia Septiani Restanti Tania dkk, Media Sosial Identitas, Tranformasi, 

dan Tantangannya, 22. 
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2. Karakteristik Media Sosial 

Media sosial merupakan salah satu Platform yang 

muncul dimedia siber. Meski karakteristik media siber bisa 

dilihat melalui media sosial, media sosial sosial memilikin 

karakteristik khusus yan tidak dimiliki oleh oleh beberapa 

jenis media siber lainnya. Ada batasan-batasan dari ciri khusu 

tertentu yang hanya dimilikin media sosial disbanding dengan 

media lainnya yaitu jaringan (network), informasi 

(information), arsip (archive), intraksi (interactivity), simulasi 

sosial (stimulation of society), dan konten oleh pengguna 

(user-generated content). 

a. Jaringan (network), adalah infrastruktur yang 

menghubungkan antara komputer maupun perangkat 

(hardware) lainnya. 

b. Informasi (information), menjadi identitas yang penting 

dari media sosial, pengguna media sosial mengkreasikan 

representasi identitasnya, memproduksi konten, dan 

melakukan interaksi berdasarkan informasi.  

c. Arsip (archive), adalah informasi yang yang telah 

disimpan dan bisa  

diakses kapan pun dan meelalui perangkat apa pun.  

d. Interaksi (interactivity), memperluas hubungan 

pertemanan atau pengikut di internet semata.Secara 

sederhana interaksi yang sering terjadi di media sosial 

adalah saling berkomentar satu sama lain, dan 

memberikan tanda jempol (like). 

e. Simulasi sosial, adalah kesadaran akan yang real dibenak 

khlayak semakin berkurang dan tergantikan dengan 

realitas semua. 

f. Konten oleh pengguna (user generated content), ini 

adalah sebagai penanda bahwa di media sosial khalayak 

tidak hanya memproduksi konten di ruang siber tetapi 
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juga mengonsumsi konten yang diproduksi oleh 

pungguna lain.63 

3. Jenis-jenis Media Sosial 

Dari berbagai kajian literatur, setidaknya ada enam 

kategori besar untuk melihat pembagian media sosial, 

diantaranya:64 

 

a. Media Jejaring Sosial (Social networking) 

Media jejaring sosial merupakan medium yang 

paling popular. Social networking merupakan sarana 

yang dapat digunakan pengguna unutk melakukan 

hubungan sosial, termasuk konsekuensi atau efek dari 

hubungan sosial tersebut di dunia virtual. Karakter utama 

dari situs jejaring sosial ini adalah setiap pengguna dapat 

membentuk jaringan pertemanan, baik terhadap 

pengguna yang sudah diketahuinya dan kemungkinan 

saling bertemu di dunia nyata maupun membentuk 

jaringan pertemanan baru secara online. Seperti jejaring 

sosial yang banyak dimanfaatkan adalah Facebook, 

Instagram, Telegram, WhatsApp dan Linkedin. 

b. Jurnal Online (Blog)  

Blog merupakan media sosial yang dapat 

digunakan penggunanya untuk mengunggah aktifitas 

keseharian, saling mengomentari dan berbagi, baik tautan 

uch lain, informasi dan sebagainya. Pada permulaannya 

blog adalah merupakan salah suatu bentuk situs pribadi 

yang isinya merupakan kumpulan tautan ke situs lain 

yang dianggap menarik dan diperbarui setiap harinya. 

Pada perkembangan saat ini, blog banyak jurnal (tulisan 

keseharian pribadi pemilik media dan terdapat kolom 

komentar yang bisa diisi oleh pengguna. Jenis media 

 
63Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan 

Sosioteknologi, 31.  
64Rahmanita Ginting, Etika Komunikasi dalam Media Sosial: Saring Sebelum 

Sharing, (Cirebon: Penerbit Insania, 2021), 23-24. 
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sosial jurnal online (blog) ini dapat dipisahkan menjadi 

dua, yaitu dengan kategori personal homepage: bagi 

pemilik menggunakan nama domain sendiri seperti.com 

atau mel dan yang kedua dengan menggunakan failitas 

penyedia halaman terblog gratis, seperti wordpress atau 

blogspot. 

c. Jurnal online sederhana atau microblog (micro-

blogging)  

Tidak jauh perbedaanya dengan jurnal online 

(blog), microblogging adalah merupakan jenis media 

sosial yang memfasilitasi pengguna untuk padat menulis 

dan memublikasikan aktivitas serta atau pendapat yang 

dia inginkan seperti microblogging yang paling banyak 

digunakan adalah Twitter. 

d. Media berbagi (media sharing) 

Media berbagi (media sharing) merupakan jenis 

media sosial yang mernfasilitasi penggunanya untuk 

berbagi dokumen, mulai dari dokumen (file), gambar, 

video, audio, dan sebagainya. Seperti halnya pada media 

berbagi pada Youtube, Flickr, Photo-bucket, atau 

snapfish. 

e. Penanda sosial (social bookmarking)  

Penanda sosial (social bookmarking) adalah media 

sosial yang dibuat untuk mengorganisasi, menyimpan, 

mengelola, dan mencari informasi atau suatu berita 

secara online. Penanda sosial yang terkenal seperti 

delicious.com, stumbleUpon.com, Digg.com. 

Reddit.com, dan untuk di Indonesia ada LintasMe. 

f. Media konten bersama atau wiki 

Media sosial wiki ini adalah situs yang 

didalamnyat memuat hasil kolaborasi dari para 

penggunanya. Seperti halnya dengan kamus atau 

ensiklopedi, wiki memunculkan kepada pengguna 

pengertian, sejarah hingga rujukan buku atau tautan. 
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tentang satu kata. Pada kenyataannya artikel-artikel 

tersebut dikerjakan oleh pengunjung artinya ada 

kolaborasi atau kerja sama dari semua pengunjung untuk 

memenuhi konten dalam situs ini. 

4. Pengertian Instagram 

Instagram adalah salah satu media sosial  yang 

penamaannya terdiri dari kata “Insta” dan “Gram. Kata 

pertama diambil dari kata “Instan” atau serba cepat atau 

mudah. Namun dalaam sejarah penggunaan kamera foto, 

istilah “instan” merupakan sebutan dari kamera Polaroid yaitu 

jenis kamera yang bisalangsung mencetak foto beberapa saat 

setelah objek dibidik. Sedangkan kata “Gram” diambil dari 

kata “Telegeram” yang maknanya dikaitkan sebagai media 

pengirim informasi yang sangat cepat.65  

Menurut Jubilee Enterprise Instagram adalah komunitas 

yang saling berbagi foto antara satu anggota degan anggota 

lain dari seluruh dunia. Instagram menyerupai galeri raksasa 

dimana setiap orang bisa melihat hasil karya pengguna 

Instagram yang lain dan menciptakan jaringan pertemanan. 

Instagram memiliki fungsi untuk memotret dan mengolah foto 

agar terkesan antik (vintage) dan menyebarkannya ke 

komunitas.66 

Instagram merupakan jenis media sosial yang 

menyediakan fitur utamanya adalah untuk berbagi foto dan 

video. Dan dalam setiap postingan tersebut disediakan fitur 

kolom komentar. Sebagaimana fitur kolom komentar ini dapat 

digunakan oleh semua pengguna untuk memberikan 

pendapatnya atau saling berkomentar. 

 

 
65Adelia Septiani Restanti Tania dkk, Media Sosial Identitas, Tranformasi, 

dan Tantangannya, 22. 
66Ita Rahmawati, Lailatus Sa’adah, dan Siti Afiyah, Efektivitas Penggunaan 

Media Sosial untuk Pengembangan UMKM Kabupaten Jombang, 23. 
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5. Fitur-fitur yang ada di media sosial instagram.  

Peningkatan lebih lanjut dari Instagram tidak jauh dari 

peran fungsi-fungsi khusus yang ditawarkan oleh Instagram. 

Instagram adalah media sosial yang memungkinkan pengguna 

untuk berbagi foto dan video dengan pengikut  

mereka. Berikut fitur luar biasa dari Instagram:67 

a. Berbagi Foto dan Video 

Fitur terpenting dari Instagram adalah kemampuan 

untuk berbagi foto dan video dengan pengguna lain. Foto 

yang ingin Anda unggah dapat dilihat melalui Galeri Foto 

atau langsung dari fitur Kamera standar di Instagram. 

Pengguna dapat memberikan teks dan filter untuk foto 

mereka. Selain itu, pengguna juga dapat menandai 

pengguna lain yang terlibat dalam foto itu. Yang menarik 

dari Instagram adalah pengguna dapat mengedit foto 

yang ingin Anda unggah dengan efek atau fliter yang 

sudah tersedia di Instagram. Diversi awal Instagram 

memiliki 15 efek foto yang dapat digunakan pengguna 

ketika mereka ingin mengedit foto mereka. Tetapi 

sekarang Instagram memiliki lebih dari 15 filter. 

b. Komentar dan Like 

Dalam foto atau video yang diunggah, pengguna 

lain dapat meninggalkan komentar dan like. Instagram 

memiliki fungsi serupa yang fungsinya mirip dengan 

Facebook, Ini adalah penanda bahwa pengguna lain 

menyukai foto yang diunggah panjang dan jumlah suka 

untuk foto di Instagram bisa menjadi faktor khusus yang 

mempengaruhi popularitas foto jumlah pengikut juga 

merupakan salah satu elemen terpenting dalam membuat 

foto terkenal. Ketika foto menjadi terkenal, foto itu 

secara otomatis dipindahkan ke halaman populernya 

sendiri. 

 

 
67Ibid., 27-31. 
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c. Explore 

Pada Juni 2012, Instagram memperkenalkan fitur 

Jelajahi. Jelajahi Instagram adalah tab di aplikasi yang 

menampilkan foto-foto populer, foto yang diambil di 

lokasi berikutnya, dan pencarian. Tab ini kemudian 

diperbarui pada Juni 2015 untuk menunjukkan tag dan 

lokasi tren, konten yang dikuratori, dan kemampuan 

untuk mencari tempat. Pada bulan April, Instagram 

menambahkan saluran "video yang anda sukai" ke tab, 

dükuti oleh saluran "acara pada bulan Agustus, yang 

menampilkan video konser, permainan, olahraga, dan 

acara langsung lainnya. 

d. Instagram Story 

Instagram meluncurkan Instagram Stories pada 

Agustus 2016. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk 

mengambil foto dan video, menambahkan efek dan 

lapisan, dan kemudian menambahkannya ice flash 

Instagram mereka. Konten yang diunggah di cerita 

instagram menghilang setelah 24 jam. Media menemukan 

kesamaan fitur ini dengan Snapchat. Fitur ini telah 

berkembang dengan merilis tempat, stiker, dan efek dari 

foto dan video yang diunggah ke Instagram Story. Pada 

bulan November, Instagram menambahkan fitur video 

langsung atau video langsung ke Instagram Stories yang 

memungkinkan pengguna untuk menyiarkan diri secara 

langsung. Video menghilang segera setelah berhenti. 

e. IGTV 

IGTV di Instagram adalah fitur vides vertikal yang 

diluncurkan oleh Instagram pada Juni 2018. Fitur dasar 

juga tersedia di aplikasi Instagram dan di situs web 

Instagram. IGTV memungkinkan unggahan dengan 

panjang hingga 10 menit dan ukuran file hingga 650 MB. 

Pengguna yang diedit dan populer dapat mengunggah 

video hingga 60 menit dan ukuran file hingga 5,4 GB. 

Fitur ini secara otomatis mulai memutar video segera 

setelah dimulai. 
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